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ABSTRAK 

UJI ANTIDIARE KOMBINASI EKSTRAK ETANOL KENTAL  

KUNYIT, MAJAAN, JAMBU BIJI DAN MENIRAN DENGAN 

METODE PROTEKSI DAN TRANSIT INTESTINAL 

Anastasia Tedha Due 

244301193 

Diare masih menjadi penyebab kematian tertinggi ketiga di negara 

berkembang. Pada penelitian ini dilakukan penelitian uji antidiare 

kombinasi ekstrak etanol kental kunyit, majaan, jambu biji dan meniran. 

Pada tanaman diatas terdapat zat aktif antara lain kurkuminoid, tanin dan 

flavonoid yang dapat mengobati diare dan bekerja sebagai adstringen. 

Masing-masing tanaman di atas telah dibuktikan khasiatnya sebagai 

antidiare dan antibakteri. Serbuk simplisia terlebih dahulu dimaserasi, 

dengan menggunakan pelarut etanol. Ekstrak yang didapat kemudian 

distandarisasi dan diperoleh ekstrak terstandar. Kombinasi keempat ekstrak 

ini belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga pada penelitian ini 

dilakukan kombinasi dengan tujuan untuk meminimalkan dosis yang 

digunakan dan meningkatkan efek terapi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan membuktikan efek antidiare kombinasi ekstrak etanol 

kental keempat tanaman yang diberikan secara oral pada hewan coba mencit 

putih  dengan metode proteksi dan transit intestinal. Hewan coba yang 

digunakan 20 mencit Swiss Webster jantan untuk tiap metode (kontrol 

normal, kontrol positif, kontrol negatif dan kelompok uji tiap kelompok 5 

ekor mencit). Dosis kombinasi ekstrak yang digunakan adalah 200 

mg/kgBB (1:1:1:1). Metode proteksi diinduksi oleum ricini dan transit 

intestinal menggunakan norit sebagai marker pada usus mencit serta 

loperamid digunakan sebagai pembanding. Hasil pengujian statistik untuk 

metode proteksi dengan hasil untuk jangka waktu terjadinya diare nilai Ftabel 

< Fhitung (1,858 < 5,14), bobot feses nilai p-value > 0,05 (p-value 0,733), 

sedangkan kosistensis feses pada sampel tidak menunjukan efek antidiare, 

yaitu pada menit ke 150 masih terjadi diare. Transit intestinal dengan 

parameter rasio panjang usus mencit yang dilalui marker dengan nilai p-

value > 0,05 (p-value 0,252). Dari hasil statistik menunjukan tidak adanya 

efek antidiare dari kombinasi ekstrak yang diberikan secara oral pada hewan 

coba mencit, pada kedua metode yang digunakan.  

 

Kata kunci : antidiare, proteksi, transit intestinal, kombinasi, kunyit, 

majaan, jambu biji dan meniran.  



 
 

ABSTRACT 

ANTIDIARRHEAL TEST OF  A COMBINATION OF VISCOUS 

ETHANOLIC EXTRACT OF TURMERIC, MAJAAN, GUAVA  AND 

MENIRAN USING PROCTETION AND INTESTINAL TRANSIT 

METHODS 

Anastasia Tedha Due 

244301193 

Diarrhea is still the third highest cause of death in developing countries. In 

this research combination of ethanol extract of turmeric rhizome, majaan 

leaves, guava leaves and meniran herbs was tested for it’s antidiarrheal 

potency. Turmeric rhizome, majaan leaves, guava leaves and meniran herbs 

contained kurkuminoid, tannins and flavonoids that can treat diarrhea and 

worked as adstringen. Each plant have been proven for antidiarrheal and 

antibacterial potency. Simplicia powder before hand is maceration by using 

ethanol, extracts which can obtained standariasi and standardized extracts. 

The study of the combination of ethanol extract on antidiarrheal effect  has 

not been studied yet. The aim of this research was to determine the 

antidiarrheal effect of the combination of ethanol extract of turmeric 

rhizome, majaan leaves, guava leaves and meniran herbs on the protection 

method and the intestinal transit method were used for this research. 

Animals used 20 male Swiss Webster mice for each method (into normal 

group, positive control group, negative control and test groups, each group 

of 5 mice). Dose combination of extracts used were 200 mg / kgBW 

(1:1:1:1). Oleum ricini was tested for diarrhea inducer, norit as a marker and 

loperamid used as a standard drug. Statistical tests for protection method 

with the results for a period of diarrhea value of  Fhitung < Ftable (1,858 < 

5,14), stool weight p-value > 0,05 (p-value 0,733), whereas stool 

consistency in the sample did not show antidiarrheal effect, namely the 

minutes of the 150
th 

still occur diarrhea. In the intestinal transit method with 

parameter length ratio intestine of mice which passed the marker with a p-

value > 0,05 (p-value 0,252). Statistical tests showed no antidiarrheal effect 

of the combination of the extract using both methods. 

 

Keywords: antidiarrheal, protection, intestinal transit, combination,   

turmeric, majaan, guava and meniran. 
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